


ABSTRAK 

 

 Bukan tidak mungkin kekerasan yang berbau agama timbul karena memang pada 
dasarnya umat beragama bukan atas dasar kesadaran kemanusiaan, akan tetapi karena 
bentukan social yang mengasingkan manusia ke dalam ekstasi agama yang menjajikan pola 
hidup yang bahagia dunia dan akhirat. Namun pada kenyataannya banyak sekali fakta yang 
sangat berlainan dengan pesan moral suci setiap agama. Ekspresi anarkis yang dimunculkan 
oleh umat beragama seolah merupakan pengungkapan emosi manusia yang terjajah oleh 
agama itu sendiri, sebuah pemberontakan kepada keterasingan dirinya. Pada dataran gambar-
gambar manusia itu sendiri, mereka lupa akan jati dirinya sehingga manusia menjadi pasif 
bahkan mengharapkan berkah dariNYA. Manusia tidak merealisasikan dirinya dalam dunia 
yang nyata dan masuk dalam baying-bayang agama, dengan demikian agama mengasingkan 
manusia dari dirinya sendiri. 

 Karl Marx melihat relevansi keterasingan itu dengan sikap atau perilaku umat 
beragama dalam tingkat realitasnya. Apakah satu-satunya penyebab keterasingan dan 
ketersiksaan manusia itu hanyalah agama?. Untuk memahami pandangan Karl Marx terhadap 
agama ini penulis menggunakan beberapa langkah antara lain inventarisasi terhadap karya 
Karl Marx yang mempunyai keterkaitan dengan obyek penelitian ini sebagai sumber utama 
juga buku yang membahas tentang kritik Karl Marx terhadap agama, serta tulisan lain yang 
mempunya relevansi dengan obyek formal maupun material sebagai sumber kedua penulisan 
ini, sehingga yang menjadi focus penelitian ini adalah studi kepustakaan. 

 Hasil peelitian ini menyimpulkan bahwa Karl Marx menemukan keterasingan 
manusia dalam agama hanyalah sebagai tanda keterasingan, tetapi bukan merupakan 
dasarnya. Keterasingan dalam agama ini hanyalah gejala sekunder keterasingan manusia 
yang sesungguhnya. Keterasingan yang sesungguhnya adalah keterasingan manusia dari 
realitas social yang nyata dan konkrit, terutama berpusat kepada system ekonomi kapitalisme. 
Yang dapat diambil sebagai saripati dari agama dan keterasingan manusia ini antara lain 
adalah sebuah ajakan nalar positif untuk reintrospeksi internal yang akan menjadi basis 
interaksi eksternal umat manusia yang beragama. 
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